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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Sebagai 

Dasar Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Adhi Karya (Persero), Tbk”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Adhi Karya 

(Persero), Tbk berdasarkan rasio keuangan dari tahun 2014 sampai dengan 2019. 

Penilaian kinerja keuangan ini berdasarkan standar rasio industri menggunakan 

teori Kasmir. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2014-2019. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan PT. Adhi 

Karya (Persero), Tbk selama kurun waktu lima tahun jika dilihat dari rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitasnya adalah kurang efisien, hal ini terbukti bahwa 

perusahaan gagal dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk peningkatan 

keuntungan perusahaan. Perusahaan tidak mampu mengevaluasi atau 

mempertahankan keberhasilan dalam kinerja keuangan pada masa lalu. Hal ini 

dapat berakibat pada penurunan jumlah pelanggan di masa depan. 

 

 

Kata kunci: Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 
 

This study entitled “Analysis of Profitability Ratios and Activity Ratios as a Basis 

for Assessment of Financial Performance at PT. Adhi Karya (Persero),Tbk”. The 

purpose of this study was determine the financial performance of PT. Adhi Karya 

(Persero), Tbk based on financial ratios from 2014 to 2019. This financial 

performance appraisal is based on industry ratio standards using Kasmir theory. 

This Research was conducted using descriptive methods. The type of data in this 

research is quantitative data. The data user are secondary data in the form of 

financial report listed on the Indonesian Stock Exchange idx.co.id during 2014-

2019. Based on the calculation of the financial performance of PT. Adhi Karya 

(Persero), Tbk for a period of five years when viewed from the profitability ratio 

and the activity ratio is less efficient, it is proven that the company failed in planning 

and implementing strategies to increase company profit. The company is not able 

to evaluate or maintain success in financial performance in the past. This can result 

in a decrease in the number of cutomers in the future. 

 

 

Keywords: Profitability Ratios, Activity Ratios and Financial Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang terus meningkat dengan pesat menyebabkan 

semakin diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. Untuk itu 

manajer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui 

kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi dimasa yang akan datang. 

Dengan menganalisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi, sehingga setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya masing-masing. 

Namun pada hakikatnya, hampir semua perusahaan mengalami masalah yang sama 

yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaan. 

Efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilitas dan 

aktivitas dalam perusahaan. Dengan demikian penggunaan analisis rasio keuangan 

dapat menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Untuk mendukung 

kelangsungan dan peningkatan usaha, maka perusahaan perlu menganalisis laporan 

keuangan agar dapat memperoleh informasi tentang posisi keuangan perusahaan 

yang bersangkutan. 
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Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih 

lanjut sehingga akan diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan yang 

dibuat. Laporan keuangan ini harus menggambarkan semua data keuangan yang 

relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat 

diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat di pertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian Eviana (2012) yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas 

dan Rasio Akivitas Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan pada PT. Skyline 

Jaya” menyatakan Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan 

dengan menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini penulis hanya 

menggunakan analisis rasio profitabilitas dan rasio aktivitas perusahaan. Penulis 

menganggap hasil dari kedua rasio tersebut penting bagi perusahaan, karena 

menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi perusahaan bagi 

pihak manajemen, khususnya untuk mengukur profitabilitas perusahaan merupakan 

salah satu faktor penting untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan.  

Dalam Kasmir (2017:196) menjelaskan rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Penggunaan 

rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan 

neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang 

waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab 

perubahan tersebut. 



3 
 

Menurut Munawir (2017:140) Tingginya profitabilitas perusahaan lebih 

penting dibanding laba maksimal yang dicapai perusahaan pada periode akuntansi, 

karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui sampai sejauh 

mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal 

dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Untuk itu, setiap 

pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan 

dengan baik agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari penggunaan 

modalnya. 

Rasio aktivitas dalam Kasmir (2017:172) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang 

dilakukan misalnya di bidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan efisiensi 

dibidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran 

dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif 

dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya. 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbkmerupakan perusahaan publik yang bergerak 

di bidang jasa konstruksi yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Sejarah pendirian 

ADHI berawal ketika Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik melalui Surat 

Keputusan tanggal 11 Maret 1960 memutuskan mendirikan sebuah perusahaan jasa 

konstruksi. Setahun kemudian ADHI disahkan menjadi Perusahaan Negara (P.N.) 

Adhi Karya berdasarkan PP No. 65 tahun 1961 dengan dileburnya sebuah 

perusahaan bangunan eks milik Belanda yang telah dinasionalisasi berdasarkan PP 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Konstruksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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No. 2 tahun 1960 yaitu "Naamloze Vennootschap "Architecten-Ingenieurs en 

Aannemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de vries N.V." 

(Associatie N.V.) ke dalam P.N. Adhi Karya. Status ADHI sebagai Perusahaan 

Negara berubah menjadi Perseroan Terbatas pada tahun 1974 dan berstatus sebagai 

perusahaan Terbuka pada tahun 2004.  

Grafik 1.1 

Total Aktiva, Total Ekuitas, Laba Bersih, Dan Penjualan 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

Tahun 2014-2019 

Sumber: www.idx.co.id, 2020 

 

Dari data grafik 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2014 sampai tahun 

2019 total aktiva mengalami peningkatan. Total Ekuitas dari tahun 2014 sampai 

tahun 2019 mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 sampai dengan 2018 penjualan 

mengalami peningkatan, namun ditahun 2019 mengalami penurun. Pada tahun 

2014 sampai tahun 2019 laba mengalami perkembangan yang fluktuatif, bisa 

dilihat pada tahun 2014 menuju tahun 2015 mengalami kenaikan yang cukup 

tinggi, pada tahun 2014 memperoleh laba sebesar Rp 326.656.560.598, sedangkan 

pada tahun 2015 memperoleh laba sebesar Rp 465.025.548.006. Kemudian pada 

tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp 315.107.783.135. Pada tahun 2017 
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sampai dengan 2019 laba PT. Adhi Karya (Persero), Tbk terus mengalami 

peningkatan antara lain menjadi Rp517.059.848.207 pada tahun 2017, Rp 

645.029.449.105 pada tahun 2018 dan Rp665.048.421.529 pada tahun 2019.  

Hal ini menunjukkan laba tersebut perlu diperhatikan karena perkembangan 

yang fluktuatif dari laba tidak menutup kemungkinan pada tahun-tahun kedepan 

laba akan menurun dan menunjukkan kinerja keuangan baik atau sebaliknya. Untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilakukan analisis rasio. Adapaun 

analisis rasio yang digunakan yaitu Profitabilitas dan Aktivitas.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat judul penelitian yaitu: 

“ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS 

SEBAGAI DASAR PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PADA PT. ADHI 

KARYA (PERSERO), TBK”. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kondisi laba PT. Adhi Karya (Persero), Tbk pada tahun 2014 menuju tahun 

2015 mengalami kenaikan namun pada tahun 2016 mengalami penurunan 

kemudian mengalami kenaikan laba pada tahun 2017 hingga 2019. 

2. Penjualan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk pada tahun 2014 sampai dengan 

2018 mengalami peningkatan, namun ditahun 2019 mengalami penurun. 

3. Aktiva mengalami peningkatan setiap tahun namun tidak diimbangi dengan 

laba yang mengalami fluktuasi. 
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 1.2.2 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan agar masalah dapat dipecahkan, diselesaikan 

dan dikaji secara mendalamdengan pembatasan masalah yang jelas. Dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah yang dibahas hanya pada Rasio 

Profitabilitas terdiri dari gross profit margin, net profit margin, return on 

investment, return on equity dan Rasio Aktivitas terdiri dari receivable turnover, 

days of receivable, total asset turnover sebagai dasar Penilaian Kinerja Keuangan 

Pada PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 2014 – 2019. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang akan 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kinerja 

keuangan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk selama tahun 2014-2019 di ukur dari rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas?” 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Adhi 

Karya (Persero), Tbk selama tahun 2014-2019 berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan 

dalam menganalisis rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai alat ukur 

penilaian kinerja keuangan perusahaan serta sebagai bahan referensi 

kepustakaan dan literatur bagi mahasiswa dan pihak-pihak yang akan 

menyusun karya ilmiah dengan topik yang sejenis, sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini untuk menambah wawasan penelitian sebagai 

sarana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan 

dalam praktek yang sesungguhnya dan untuk melengkapi tugas sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana strata (S1) Ekonomi. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan nilai dan manfaat kepada 

berbagai pihak yang membutuhkan seperti pertimbangan dan bahan 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kinerja keuangan 

perusahaan. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Eviana (2012) yang 

berjudul: “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Akivitas Sebagai Dasar Penilaian 

Kinerja Keuangan pada PT. Skyline Jaya”. Sedangkan penelitian ini berjudul 

“Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Sebagai Dasar Penilaian Kinerja 

Keuangan Pada PT. Adhi Karya (Persero), Tbk”. 
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada: 

1. Jenis Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

2. Variabel: Penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel bebas (profitabilitas dan 

aktivitas) dengan 6 indikator dan 1 variabel terikat (kinerja keuangan 

perusahaan). Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas 

(profitabilitas dan aktivitas) dengan 7 indikator dan 1 variabel terikat (kinerja 

keuangan perusahaan). 

3. Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian terdahulu di PT. Skyline Jaya sedangkan 

penelitian ini dilakukan di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. 

4. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2012, sedangkan 

penelitian ini dilakukan tahun 2020. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Pada teori keagensi (agency theory) dijelaskan bahwa pada sebuah 

perusahaan terdapat dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah 

pemilik perusahaan (pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemegang 

saham disebut principal, sedangkan manajemen orang yang diberi kewenangan oleh 

pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen. 

Menurut Fahmi (2014:19), "teori agensi (agency theory) merupakan suatu 

kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen sebagai 

pelaksana yang disebut sebagai agent dan pemilik (owner) sebagai principal 

membangun sebuah kontrak kerjasama yang berisi kesepakatan-kesepakatan yang 

menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal 

untuk member kepuasan yang maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik 

(owner)".   

Teori keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan sehingga 

masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. Jika 

pihak-pihak tersebut bertindak untuk kepentingannya sendiri, maka hal tersebut 

akan menimbulkan konflik antara principal dan agent. Dalam hal ini, principal atau 

agent cenderung untuk menyampaikan informasi terkait pencapaian kinerjanya 

dengan berbagai cara dalam rangka memaksimalkan keinginan para principal yang 

berhubungan dengan kreditur, pemilik dan pemerintah. 

Teori keagenan mengasumsikan bahwa principal menginginkan 

pengembalian yang sebesar-besarnya dan secepatnya atas investasi yang mereka 

tanamkan, salah satunya dicerminkan dengan kenaikan porsi dividen dari tiap 

saham yang mereka miliki. Sedangkan agent menginginkan kepentingannya 
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diakomodir dengan pemberian kompensasi atau bonus yang memadai dan sebesar-

besarnya atas kinerja yang telah mereka lakukan.  

Begitu juga halnya dalam menilai kinerja keuangan baik pemilik maupun 

manajemen harus mengoptimalkan dan mencari solusi agar kinerja keuangan 

perusahaan bagus atau mencapai sasaran. Meskipun sasaran antar kepentingan 

berbeda tetapi tetap dibutuhkan kerjasama antara pemilik ataupun manajemen harus 

mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini bertujuan agar 

kedua pihak dapat menikmati hasil pencapaian kinerja keuangan sesuai dengan 

yang diinginkan dan dapat mengambil keputusan sesuai wewenang masing-masing 

jika tidak tercapai kinerja yang bagus atau tidak tercapainya sasaran akan kinerja 

perusahaan. Semakin tinggi laba, semakin tinggi harga saham dan semakin besar 

dividen, maka agent dianggap berhasil dan memiliki kinerja yang baik sehingga 

layak mendapat insentif yang tinggi. 

2.1.2 Teori Kinerja 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) 

sumber daya manusia, untuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan 

mampu memicu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik. Di sisi lain, 

kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan memberdayakan pegawainya 

akan mempengaruhi kinerja.  

Istilah kinerja dari kata job performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang). Prestasi kerja pada umumnya dipengaruhi 

oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman dan kesungguhan kerja dari tenaga kerja 
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yang bersangkutan. Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 

(performance). Edison (2016) menjelaskan bahwa "kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya". 

Kinerja menjadi cerminan kemampuan dan keterampilannya dalam 

pekerjaan tertentu yang akan berdampak pada reward dari perusahaan. Menurut 

Sutrisno (2016), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau 

tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku sesuai 

dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas dan waktu yang 

digunakan dalam menjalankan tugas. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 

yang diperoleh seseorang dalam melakukan pekerjaannya dalam waktu tertentu 

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan oleh suatu organisasi. 

2.1.3 Teori Sinyal (Signelling Theory) 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut 

dapat berupa keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) yang disampaikan 

kepada pemilik modal (principal). Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian 

laporan keuangan dapat dianggap sebagai sinyal yang menunjukkan apakah agen 

telah berbuat sesuai dengan kontrak atau belum.  

Signelling theory menjelaskan bahwa salah satu pihak harus mengirim 

sinyal yang dapat ditangkap dan dianalisis oleh pihak lain. Sari dan Zuhrotun, 
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(2006) berpendapat bahwa teori sinyal berisikan tentang "Bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan." 

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan sinyal atau 

tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Sinyal baik akan direspon 

dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat tergantung pada sinyal 

fundamental yang dikeluarkan perusahaan. Investor hanya akan menginvestasikan 

modalnya, jika perusahaan mampu memberikan nilai tambah atas modal yang 

diinvestasikan dibanding menginvestasikan diperusahaan lain. Perhatian investor 

diarahkan pada kemampuan yang tercermin dari laporan keuangan yang diterbitkan 

perusahaan. Hubungan baik akan terus berlanjut jika pemilik atau investor puas 

dengan kinerja manajemen, dan penerima sinyal juga menafsirkan sinyal 

perusahaan sebagai sinyal yang positif. Hal ini jelas bahwa pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan merupakan hal yang krusial dalam hubungan antara 

manajemen dengan pemilik ataupun investor. 

2.2.  Kinerja Keuangan 

2.2.1  Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan merupakan hasil yang dapat diukur dan 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai 

maka dilakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan. “Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar.” Fahmi (2017:239) 

Kinerja perusahaan dapat dijadikan sebagai dasar untuk menilai 

keberhasilan suatu perusahaan dan mengetahui kesehatan serta kelemahan 
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perusahaan. Dengan mengetahui kinerja perusahaan, manajemen akan dapat 

mengevaluasi, menentukan, dan mengambil langkah-langkah atau kebijakan yang 

tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Berdasarkan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat perkembangan 

suatu perusahaan. 

2.2.2 Tujuan dan Pentingnya Penilaian Kinerja Keuangan 

 Tujuan penilaian kinerja keuangan penting untuk diketahui karena 

pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. Ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan menurut Munawir (2014:31), yaitu: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, dimana kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya harus segera dipenuhi pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, dimana kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 

baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, dimana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas, dimana kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. Kemampuan 

yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan membayar pokok hutang 

dan beban bunga tepat pada waktunya. 
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Fahmi (2017:2) menyebutkan bahwa "kinerja keuangan perusahaan 

memiliki arti penting yaitu sebagai ukuran untuk mengetahui keberhasilan 

pengelolaan keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal 

dan profitabilitas. Dan sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit 

secara efisien". 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan diperlukan untuk menentukan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk menilai seberapa jauh 

efektivitas operasi perusahaan dala mencapai tujuannya diperlukan metode 

pengukuran tertentu. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangannya. Untuk 

menganalisis laporan keuangan, maka salah satu metode pengukuran kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Dari hasil analisis 

tersebut dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehingga 

pihak-pihak yang berkepentingan dapat menggunakannya sebagai alat 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

2.2.3  Metode Tolak Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan 

Fahmi (2017:3) menyebutkan dalam analisis rasio, ada dua jenis 

perbandingan yang digunakan, yaitu: 

1. Perbandingan internal time series yaitu membandingkan rasio saat ini dengan 

rasio masa lalu dan rasio yang akan datang dari perusahaan yang sama. 

2. Perbandingan eksternal (cross sectional) yaitu membandingkan rasio keuangan 

perusahaan dengan rasio perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata 

industri pada titik yang sama. 
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Berdasarkan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode tolak 

ukur kinerja keuangan perusahaan terdiri dari time series dan cross sectional. 

2.3 Laporan Keuangan (Financial Reporting) 

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambaran atau 

laporan kemajuan secara periodik dilakukan pihak manajemen perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan kata lain laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan berisikan tentang pelaporan dari masing-masing 

kegiatan yang ada pada perusahaan tersebut dan sesungguhnya dapat 

menggambarkan kondisi nyata perusahaan, khususnya permasalahan yang terjadi 

maupun masalah potensial yang mungkin segera membutuhkan penanganan. 

Laporan keuangan yang disusun dan disajikan kepada semua pihak yang 

berkepentingan dan dieksistensi dalam suatu perusahaan pada hakekatnya 

merupakan alat komunikasi artinya laporan keuangan itu adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengkonsumsikan informasi keuangan dari suatu perusahaan dan 

kegiatan-kegiatannya kepada mereka yang berkepentingan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.  

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

atau pertanggungjawaban manajemen memegang peranan penting dalam membuat 

laporan keuangan untuk dapat dipahami oleh pihak yang berkepentingan. 
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Harahap (2016:105) mengatakan laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Selanjutnya Kasmir (2017:7) juga menyatakan bahwalaporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Dan kemudian Murhadi (2015:1) juga 

menyebutkan laporan keuangan merupakan Bahasa bisnis. Didalam laporan 

keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak 

pengguna.  

Dari defenisi-defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menyajikan informasi yang akan digunakan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan posisi keuangan, kinerja perusahaan, perubahan 

ekuitas, arus kas dan informasi lain yang merupakan hasil dari proses akuntansi 

selama periode akuntansi dari suatu kesatuan usaha. 

2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan diantaranya adalah 

laporan keuangan, laporan keuangan ini merupakan pencerminan dari prestasi 

manajemen perusahaan pada suatu periode tertentu. Selain sebagai suatu alat 

pertanggungjawaban, laporan keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Kasmir (2017:11) menyebutkan terdapat 8 tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini; 
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu; 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu;  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode; 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 

8. Informasi keuangan biaya lainnya. 

2.3.3 Jenis Laporan Keuangan 

Kasmir (2017:7), dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis 

laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu: 

1. Laporan Laba Rugi 

Pengertian laporan laba rugi Murhadi (2015:33) bahwa laporan laba rugi atau 

income statement adalah laporan yang menggambarkan kinerja hasil operasional 

perusahaan selama periode tertentu.  

Dalam Munawir (2017:45) laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang 

sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan 

adalah sebagai berikut: 
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a. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 

perusahaan (penjualan barang dagangan) diikuti dengan harga pokok dari 

barang yang dijual sehingga diperoleh laba kotor. 

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya 

penjualan dan biaya umum/administrasi (operating expense) 

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi pokok 

perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar usaha 

pokok perusahaan. 

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extraordinary 

gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak 

pendapatan.  

Bentuk dari laporan rugi-laba yang biasa digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan 

menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga 

untuk menghitung rugi-laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu 

mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan. 

2) Bentuk multiple step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokkan yang 

lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum. 

Contoh format laporan laba rugi seperti berikut ini: 
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Gambar 2.1 Contoh Laporan Laba/Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:http://mediakuntansi.blogspot.com/2016/11/laporan-keuangan-perusahaan-

dagang.html), 2020 

2. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan saat ini. Kemudian laporan perubahan modal juga merupakan rincian 

dari perubahan modal yang terjadi selama jangka waktu tertentu. 

“Laporan perubahan ekuitas atau saldo laba merupakan penggabungan antara 

laporan keuangan laba-rugi dan laporan posisi keuangan, dimana saldo laba awal 

dan akhir periode pada laporan saldo laba harus sama dengan yang ada di laporan 

posisi keuangan”. Murhadi (2015:40) 

Contoh format laporan perubahan modal seperti berikut ini: 
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Gambar 2.2 Contoh Laporan Perubahan Modal 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
(Sumber:http://mediakuntansi.blogspot.com/2016/11/laporan-keuangan-perusahaan-

dagang.html), 2020 

 

3. Laporan Neraca 

 “Neraca adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

yang menunjukkan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas 

pemilik”. Kasmir (2017:30) 

Munawir (2014:13) menyebutkan, neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu 

aktiva, hutang dan modal. 

a. Aktiva 

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama, 

yaitu: 

1. Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat 

diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual 

atau dikonsumen dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun 

atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal). 
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2. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan 

relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis 

lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran 

operasi perusahaan. 

b. Hutang 

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain 

yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau 

modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban 

perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka 

pendek) dan hutang tidak lancar (hutang jangka panjang). 

1. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan 

perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan 

dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.  

2. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka 

waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih 

dari satu tahun sejak tanggal neraca) meliputi: 

a. Hutang obligasi 

b. Hutang hipotek 

c. Pinjaman jangka panjang  

c.     Modal 

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba 

ditahan. Bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut: 
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1) Bentuk skontro (account form) dimana semua aktiva tercantum 

sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum sebelah 

kanan/kredit. 

2) Bentuk vertical (report form) dalam bentuk ini semua aktiva nampak 

di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, 

hutang jangka panjang sertamodal. 

3) Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi 

keuangan (financial position statement) bentuk ini bertujuan agar 

kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan 

jelas. 

Contoh format laporan neraca seperti berikut ini: 

Gambar 2.3. Contoh Neraca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:http://mediakuntansi.blogspot.com/2016/11/laporan-keuangan-perusahaan-

dagang.html), 2020 
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4. Laporan Arus Kas 

Murhadi (2015:43) menyebutkan bahwaLaporan arus kas adalah laporan yang 

menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode 

tertentu. Laporan arus kas terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar 

(cash out) selama periode tertentu. Laporan arus kas sangat penting untuk 

mengetahui perputaran arus kas yang terjadi sehingga memberikan informasi terkait 

cash flow di perusahaan. Hal ini supaya perusahaan dapat mengontrol kas yang 

masuk dan keluar. 

Contoh format laporan arus kas seperti berikut ini: 

Gambar 2.4. Contoh Laporan Arus Kas 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber:http://mediakuntansi.blogspot.com/2016/11/laporan-keuangan-perusahaan-

dagang.html), 2020 

 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Dalam Kasmir (2017:30) laporan catatan atas laporan keuangan merupakan 

laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 
laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini 
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perlu dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam 

menafsirkannya. 

 

Berdasarkan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis laporan 

keuangan terdiri dari: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Contoh format catatan atas laporan keuangan seperti berikut ini: 

Gambar 2.5. Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan 

(Sumber:https://mastahbisnis.com/catatan-atas-laporan-keuangan/), 2020 

2.3.4 Pemakai Laporan Keuangan 

Kasmir (2017:19) menyebutkan ada lima pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan yang meliputi: 

1. Pemilik 

https://mastahbisnis.com/catatan-atas-laporan-keuangan/
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Kepentingan bagi para pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan 

terhadap hasil laporan keuangan yang telah dibuat: 

a. Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini. 

b. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu 

periode. 

c. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan 

2. Manajemen  

Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin 

kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting laporan 

keuangan bagi manajemen: 

a. Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai dan 

mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode apakah telah tercapai 

target-target atau tujuan yang telah ditetapkan  

b. Manajemen juga akan melihat kemampuan mereka mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan yang ada selama ini. 

c. Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.  

d. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan keuangan 

ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, 

baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan 

sehingga target-target yang diinginkan dapat tercapai. 

3. Kreditor 
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Kepentingan pihak kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan adalah 

dalam hal memberi pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan sebelumnya. Bagi 

pihak kreditor, prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana (pinjaman) kepada 

berbagai perusahaan sangat diperlukan. Kepentingan pihak kreditor antara lain 

sebagai berikut: 

a. Pihak kreditor tidak ingin usaha yang dibiayainya mengalami kegagalan 

dalam hal pembayaran kembali pinjaman tersebut (macet). Oleh karena itu, 

pihak kreditor sebelum mengucurkan kreditnya terlebih dahulu melihat 

kemampuan perusahaan untuk membayarnya. Salah satu ukuran 

kemampuan perusahaan dilihat dari laporan keuangan yang telah dibuat. 

b. Pihak kreditor juga perlu memantau terhadap kredit yang sudah berjalan 

untuk melihat kepatuhan perusahaan membayar kewajibannya. 

c. Pihak kreditor juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan justru 

menjadi beban nasabah dalam pengembaliannya apabila ternyata 

kemampuan perusahaan di luar dari yang diperkirakan. 

4. Pemerintah  

Arti penting laporan keuangan bagi pihak pemerintah adalah: 

a. Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya. 

b. Untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil laporan 

keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini akan terlihat jumlah pajak yang 

harus dibayarkan kepada negara secara jujur dan adil.  

5. Investor  
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Bagi investor yang ingin menanamkan dananya dalam suatu sebelum 

memutuskan untuk membeli saham, perlu mempertimbangkan banyak hal secara 

matang. Dasar pertimbangan inverstor adalah dari laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan yang akan ditanamnya. Dalam hal ini investor akan melihat prospek 

yang dimaksud adalah keuntungan yang akan diperolehnya (deviden) serta 

perkembangan nilai saham kedepan. Setelah itu barulah investor dapat mengambil 

keputusan untuk membeli saham suatu perusahaan atau tidak. 

2.3.5 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2017:12) memiliki dua sifat yaitu 

historis dan bersifat menyeluruh. 

Berikut adalah penjelasan dari sifat-sifat laporan keuangan, yaitu: 

a. Bersifat historis, artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari 

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.  

b. Bersifat menyeluruh, artinya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin.  

Selanjutnya Kasmir (2017:16) menyebutkan ada lima keterbatasan laporan 

keuangan yang dimiliki perusahaan, antara lain: 

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 

dimana data yang diambil dari data masalalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 

hanya untuk pihak tertentu saja. 

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 



28 
 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. 

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 

kepada sifat formalnya.  

Berdasarkan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa sifat dan 

keterbatasan laporan keuangan terdiri dari dua yaitu: bersifat historis dan 

menyeluruh. 

2.4. Analisis Laporan Keuangan 

2.4.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan.  

Harahap (2016:190) menyebutkan bahwa analisis laporan keuangan adalah 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 

melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu 

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan mencakup 

penerapan metode dan teknik analitis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk 

melihat dari laporan itu ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam 

proses pengambilan keputusan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan kegiatan mempelajari lebih lanjut mengenai data-data yang 

disajikan dalam laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perkembangan suatu perusahaan sehingga hasil dari analisis tersebut dapat 

dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 



29 
 

2.4.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan. 

Harahap (2016:195) menyebutkan ada enam tujuan analisis laporan 

keuangan yaitu: 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih dalam daripada yang terdapat dari 

laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu 

laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan. 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponan intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 

yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-

model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk prediksi, atau 

peningkatan. 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. 

2.4.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2017:69) menyebutkan ada beberapa langkah atau prosedur yang 

dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan, yaitu: 
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1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode. 

2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan 

rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara 

cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat. 

3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat, 

4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 

telah dibuat.  

5. Membuat laporan mengenai kondisi posisi keuangan perusahaan. 

6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil 

analisis tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, suatu analisis laporan keuangan disusun 

berdasarkan prosedur, hal ini bertujuan agar laporan keuangan yang dihasilkan 

sesuai dengan standart yang berlaku di suatu perusahaan. 

2.4.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2017:69) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis 

laporan keuangan yang biasa dipakai yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertical merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu 

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, 

dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja 

dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.  

2. Analisis Horizontal (Dinamis) 
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Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 

analisis ini akan terlihat perkembangan dari periode yang satu ke periode 

yang lain. 

Adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan menurut Kasmir 

(2017:70) yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari 

satu periode. Dari analisis ini diketahui perubahan-perubahan yang terjadi 

yaitu dapat berupa kenaikan atau penurunan dari masing-masing komponen 

analisis. Dari perubahan ini terlihat masing-masing kemajuan atau 

kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Analisis Trend 

Analisis laporan keuangan biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. 

Analisis ini dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah 

perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap, serta 

seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase. 

3. Analisis Persentase Per Komponen 

Analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada 

dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laba rugi. 

4. Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan 

dan penggunaan dana dalam satu periode. 

5. Analisis Sumber Dan Penggunaan Kas  
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan 

dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. 

6. Analisis Rasio 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada 

dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara keuangan neraca dan 

laporan laba rugi. 

7. Analisis Kredit  

Analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu kredit 

dikeluarkan oleh lembaga keuangan seperti bank. Dalam analisis ini 

digunakan beberapa cara alat analisis yang digunakan. 

8. Analisis Laba Kotor 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode 

ke satu periode. 

9. Analisis Titik Pulang Pokok (Break Even Point) 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan 

produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. 

2.5 Rasio Keuangan 

2.5.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Kasmir (2017:104) menjelaskan bahwa Rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka lainnya. 

Selanjutnya Munawir (2014:64) menjelaskan analisis rasio menggambarkan 

suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa 

tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan 
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terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standard. 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan dapat 

dilakukan antara suatu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan 

atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

2.5.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisa 

laporan keuangan yang banyak digunakan untuk menilai kinerja perusahaan karena 

penggunaannya relative mudah. 

Kasmir (2017:110) menyebutkan jenis rasio keuangan dikelompokkan 

menjadi enam antara lain: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (fred Weston). 

Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, 

baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 

maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Atau dengan kata lain, 

rasio likuiditas merupakan yang menunjukkan perusahaan untuk membayar 

utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 
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2. Rasio Leverage (Leverage Ratio) 

Dalam hal ini leverage ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai 

dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan 

untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 

menggunakan modal sendiri. 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, 

penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil 

pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien 

atau sebaliknya dalam mengelola asset yang dimilikinya. 

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan 

yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari 

pendapatan investasi. 

5. Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya 

ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Dalam rasio 
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pertumbuhan yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih, 

pendapatan per saham dan dividen per saham. 

6. Rasio Penilaian 

Rasio penilaian (valuation ratio) yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas biaya 

investasi seperti: 

a. Rasio harga saham terhadap pendapatan 

b. Rasio nilai pasar saham terhadapat nilai buku. 

Berdasarkan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

rasio keuangan ada enam, yaitu: rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

profitabilitas, pertumbuhan dan penilaian. 

2.5.3  Perhitungan Rasio Keuangan 

1. Profitabilitas 

Dalam Munawir (2014:33), “Rentabilitas atau profitability adalah 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 

kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif dengan demikian rentabilitas 

suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 

diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 

tersebut. 

“Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan”. Murhadi (2015:63) 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba baik dengan hubungan penjualan maupun laba rugi modal sendiri. 

Rasio profitabilitas Munawir (2014: 105) secara umum ada empat beserta 

rumusnya, yaitu: 
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a. Gross Profit Margin 

Gross profit margin merupakan perbandingan antara laba usaha kotor 

dengan penjualan bersih yang dinyatakan dalam persentase. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

 

Rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok penjualan atau 

biaya produksinya, mengidentifikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. Semakin besar gross profit margin semakin baik 

keadaan operasi perusahaan, karena hal ini memunjukkan bahwa cost of 

good sold lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

b. Net Profit Margin  

Net profit margin merupakan perbandingan antara laba usaha bersih dengan 

penjualan bersih atau pendapatan untuk mengukur laba yang dihasilkan oleh 

setiap satu rupiah penjualan. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

 

Net Profit Margin mengukur laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah 

penjualan. Rasio ini memberi gambaran tentang laba untuk para pemegang 

saham sebagai persentase dari penjualan serta mengukur seluruh efisiensi, 

baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan harga 

maupun manajemen pajak. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan, karena 

memiliki kemampuan yang tinggi untuk mendapat laba. Meskipun rasio ini 
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diharapkan tinggi, akan tetapi karena adanya kekuatan persaingan industri, 

kondisi ekonomi, pendanaan utang. 

c. Return On Investment (ROI) 

Return on investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan menjumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi rasio 

ini, maka semakin baik keadaan suatu perusahaan karena keseluruhan aktiva 

perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi untuk memperoleh laba. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

d. Return on Equity 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabillitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, begitupun sebaliknya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

2. Aktivitas 

Munawir (2014:240) menjelaskan bahwa rasio aktivitas yaitu rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau 

kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun permanfaatan 

aktiva yang dimiliki. 
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Selanjutnya Murhadi (2015:58) menyebutkan bahwa rasio aktivitas adalah 

rasio yang menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola asset dalam 

hal ini mengubah aset nonkas menjadi aset kas. 

Rasio aktivitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana efisiensi perusahaan 

sehubungan dengan pengelolaan aset perusahaan untuk memperoleh penjualan, 

dengan rumus menurut Munawir (2014:105) sebagai berikut: 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Tingkat perputaran piutang (Receivable Turnover) dapat dicari 

dengan cara membagi total penjualan kredit dengan piutang rata-rata. 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Rasio ini menunjukkan seberapa cepat penagihan piutang. Semakin besar 

angka yang dihasilkan maka akan semakin baik pengelolaan piutang. 

b. Hari Rata-rata Penagihan Piutang (Days of Receivable) 

Rasio Days of Receivable disebut juga dengan rata-rata periode 

pengumpulan piutang. Rasio ini mengkaji tentang bagaimana suatu 

perusahaan melihat periode pengumpulan piutang yang akan terlihat. Days 

of receivable dihitung dengan piutang rata-rata kali jumlah hari dalam 

setahun kemudian dibagi dengan penjualan kredit. 
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𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑂𝑓 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑋 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

 

c. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Rasio aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur 

perusahaan apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap 

sepenuhnya atau belum. Untuk mencari rasio ini, caranya adalah dengan 

membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap dalam satu 

periode. 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

 

d. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) mengukur perputaran dari 

semua aset yang dimiliki perusahaan. Perputaran total aktiva dapat dicari 

dengan cara membagi penjualan dengan total asetnya. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan 

dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah 

penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang 

diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya lambat, 
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hal ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan 

dengan kemampuaun untuk menjual. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasari oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah menganalisis rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai dasar 

penilaian kinerja keuangan. Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel x Variabel Y Model 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Eviana 

(2012) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

dan Rasio 

Aktivitas 

Sebagai Dasar 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT. 

Skyline Jaya 

1. Rasio 

Profitabilitas 

2. Rasio 

Aktivitas 

 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Kuantitatif Tingkat Kinerja PT. 

Skyline Jaya pada 

tahun 2019-2011 

dilihat dari rasio 

profitabilitas dan 

rasio aktifitas adalah 

kurang efisien, 

terbukti dari 

perusahaan gagal 

dalam perencanaan 

dan pelaksanaan 

strategi untuk 

peningkatan 

keuntungan 

perusahaan. 

2 Putri 

Hidayatul 

Fajrin 

(2016) 

Analisis 

Profitabilitas 

dan Likuiditas 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Indofood 

Sukses 

Makmur, Tbk 

1. Rasio 

Profitabilitas 

2. Rasio  

Likuiditas 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Deskriptif Tingkat kinerja pada 

PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk dilihat 

dari rasio 

profitabilitas pada 

tahun 2010-2014 

efisien karena 

besarnya rata-rata 

tersebut diatas data 

time series sebagai 

tolak ukur 

3 Resiyanti 

Nasution 

(2019) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

dan Rasio 

Aktivitas 

Sebagai Dasar 

1. Rasio 

Profitabilitas 

2. Rasio 

Aktivitas  

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Deskriptif Tingkat Kinerja PT. 

HM Sempoerna, Tbk 

selama kurun waktu 

tiga dilihat dari rasio 

profitabilitas dan 
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Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT. HM 

Sempoerna, 

Tbk. 

rasio aktifitas adalah 

kurang efisien, 

terbukti dari 

perusahaan gagal 

dalam perencanaan 

dan pelaksanaan 

strategi untuk 

peningkatan 

keuntungan 

perusahaan. 

4 Agiana 

Bangun 

(2020) 

Analisis Rasio 

Solvabilitas 

dan Likuiditas 

terhadap 

Laporan 

Keuangan 

untuk menilai 

Tingkat 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT. Bank 

Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

1. Rasio 

Solvabilitas 

2. Rasio 

Likuiditas 

Tingkat 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Deskriptif Kinerja perusahaan 

PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) 

Tbk berdasarkan 

analisis rasio 

solvabilitas dan 

likuiditas dikatakan 

baik walaupun terjadi 

penurunan dan 

peningkatan tetapi 

perusahaan masih 

mampu membiayai 

kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya 

karena komposisi 

total aktiva dan total 

modal lebih besar 

dari total kewajiban. 

5 Gusna 

Fitri 

Analisa 

Laporan 

Keuangan 

untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Perusahaan 

(Studi Kasus 

PT. Adhi 

Karya 

(Persero) Tbk 

1. Rasio 

Solvabilitas 

2. Rasio 

Likuiditas 

3. Rasio 

Profitabilitas 

4. Rasio 

Aktivitas 

Kinerja 

Perusahaan 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kondisi PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk 

dalam keadaan baik. 

Meski laba masih 

tergolong kecil tetapi 

cukup stabil dan 

perusahaan tidak 

menderita kerugian 

dalam operasinya. 

6 Irwin, 

Ratiyah, 

Denny, 

Hartanti 

Analisis Rasio 

Kinerja 

Profitabilitas 

PT. WIjaya 

Karya 

(Persero) Tbk 

periode 2014-

2018 

Rasio 

Profitabilitas 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara umum selama 

kurun waktu 

pengamatan data 

rasio tahun tersebut 

maka pada rasio 

GPM, NPM, OIM, 

ROE dan EPS 

mengalami fluktuasi 

turun dan naik serta 

pada rasio ROA 

cenderung 
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mengalami 

penurunan. 

7 Fandy 

Giyono 

Saputro 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

BUMN 

Bidang 

Konstruksi 

yang Terdaftar 

di BEI Periode 

2010-2013 

1. Rasio 

Solvabilitas 

2. Rasio 

Likuiditas 

3. Rasio 

Profitabilitas 

4. Rasio 

Aktivitas 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kinerja keuangan PT 

Adhi Karya 

mendapat predikat 

sehat kategori A, PT 

Wijaya Karya 

Predikat sehat 

kategori AA, PT. PP 

mendapat predikat 

sehat kategori A.  
Sumber: penulis, 2020 

2.7 Kerangka Konseptual 

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisa 

laporan keuangan yang banyak digunakan untuk mengetahui posisi keuangan dan 

dapat menilai kinerja perusahaan karena penggunaannya yang relatif mudah. Setiap 

perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat semua 

aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba rugi. 

Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja suatu 

perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. Dalam 

penelitian ini, rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas dan rasio aktivitas 

seperti yang telah dibahas sebelumnya. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dimana rasio 

profitabilitas dapat di ukur menggunakan Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 
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Return On Investment dan Return On Equity. Dimana Gross Profit Margin dan Net 

Profit Margin merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atas penjualan, Return On Investment yaitu rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak, Return On Equity yaitu rasio yang mengukur 

sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba atas ekuitas. 

Sedangkan untuk rasio aktivitas dapat diukur dengan Receivable Turnover, 

Days of Receivable, dan Total Asset Turnover. Dimana Receivable Turnover 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan sebarapa cepat dalam 

mengelola tingkat perputaran piutang. Days of Receivable merupakan rasio yang 

mengkaji tentang bagaimana suatu perusahaan melihat periode pengumpulan 

piutang yang akan terlihat. Dan Total Asset Turnover merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menciptakan penjualan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti dapat menggambarkan kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.6 Kerangka Konseptual 
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Karya (Persero), Tbk 

Analisis SWOT 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2019:24) “Deskriptif adalah data yang berupa studi kasus dengan mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data yang diperoleh selama kurun waktu tertentu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan laporan 

keuangan perusahaan. 

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah mendeskripsikan kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan sehingga diharapkan 

nanti dari hasil penelitian ini dapat diketahui bagaimana kedua rasio tersebut dapat 

menilai kinerja keuangan pada PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Rasio keuangan 

yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas dan 

rasio aktivitas untuk setiap tahunnya. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk yang terdaftardi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2019 dengan mengambil data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media internet dengan situs www.idx.co.id. 

3.2.2 Waktu Penelitian 
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Penelitian ini direncanakan dari bulan September 2020 sampai dengan April 

2021. Berikut ini rencana penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 

Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas Sept.20 Okt/Nov.20 Des.20 Jan.21 Feb/Mar.21 Apr.21 

1 Pengajuan Judul                                                 

2 Penyusunan Proposal                                                 

3 Seminar Proposal                                                 

4 

Perbaikan/Acc 

Proposal                                                 

5 Pengolahan Data                                                 

6 Penyusunan Skripsi                                                 

7 Bimbingan Skripsi                                                 

8 Meja Hijau                                                 

Sumber: penulis, 2020 

3.3 Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan atau nominal. Data yang 

berupa laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 2014-2019. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Dimana data ini diperoleh secara tidak langsung melalui internet yaitu situs Bursa 

Efek Indonesia www.idx.co.id berupa laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk tahun 2014-2019. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 
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Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama profitabilitas (XI) 

dan variabel bebas kedua aktivitas (X2) serta variabel terikat yaitu kinerja keuangan 

(Y). 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional dilapangan. Definisi operasional bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel-variabel berkaitan dengan variabel lain berdasarkan koefisien 

korelasinya dan juga untuk mempermudah membahas penelitian ini. Variabel 

adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini. Berikut 

ini penulis sajikan definisi operasional variabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi/Deskriptif Indikator Skala 

Rasio 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yaitu 

rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan 

perusahaan memperoleh 

laba baik dengan 

hubungan penjualan 

maupun laba rugi modal 

sendiri. Dalam Munawir 

(2014:240), jenis-jenis 

analisis rasio profitabilitas 

dikelompokkan menjadi: 

1. Gross profit margin 

merupakan perbandingan 

antara laba usaha kotor 

dengan penjualan bersih 

yang dinyatakan dalam 

persentase. 

 

2. Net profit margin 

merupakan perbandingan 

antara laba usaha bersih 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥100% 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
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dengan penjualan bersih 

atau pendapatan untuk 

mengukur laba yang 

dihasilkan oleh setiap satu 

rupiah penjualan. 

3. Return on investment 

merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan 

didalam menghasilkan 

keuntungan dengan 

menjumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan. 

 

4. Return on Equity 

disebut juga dengan laba 

atas equity. Rasio ini 

mengkaji sejauh mana 

suatu perusahaan 

mempergunakan sumber 

daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba 

atas ekuitas. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥100% 

 
 
 
 
 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

 
 
 
 
 
 
 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥100% 

 
 

Munawir (2014:105) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

Rasio 

Aktivitas 

Rasio aktivitas yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana 

efisiensi perusahaan 

sehubungan dengan 

pengelolaan aset 

perusahaan untuk 

memperoleh penjualan. 

Dalam Munawir 

(2014:240), jenis-jenis 

analisis rasio aktivitas 

dikelompokkan menjadi: 

1. Receivable Turnover 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama 

satu periode atau berapa 

kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

 

2. Days of Receivable 

merupakan rasio yang 

mengkaji tentang 

bagaimana suatu 

perusahaan melihat 

periode pengumpulan 

 

 

 

 

 

 

 
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟

=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

 

 

 

 

 
𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒

=
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑋 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
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piutang yang akan 

terlihat. 
 

3. Total Asset Turnover 

mengukur perputaran dari 

semua aset yang dimiliki 

perusahaan. 

 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Munawir (2014:105) 

 

Rasio 

Sumber: penulis, 2020 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan semua data-data yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah yang dirumuskan sebagaimana tujuan dalam penelitian ini. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 2014-2019 yang bersumber dari situs Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan suatu teknik analisis yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, mengklarifikasikan dan menafsirkan data 

sehingga dapat memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah 

yang diteliti. Adapun tahapan analisis data yang dilakukan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan data berupa laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan 

neraca PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 2014-2019 melalui situs web 

www.idx.co.id. 

2. Melakukan analisis kinerja keuangan dengan rasio profitabilitas seperti Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Investment, serta Return on Equity 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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dan rasio aktivitas seperti Receivable Turnover, Days of Receivable dan Total 

Asset Turnover pada PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dari tahun 2014-2019. 

3. Melakukan analisis SWOT. Analisis SWOT mengidentifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada 

faktor-faktor kekuatan (strength), kelemahan (weakness) perusahaan 

sertameminimalkan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam 

lingkungan yang dihadapi perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

 Perusahaan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Tenaga No. 5 Tahun 1960, tanggal 11 Maret 1960 dengan nama 

perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya. Kemudian, berdasarkan PP No. 65 

Tahun 1961, bekas perusahaan bangunan milik Belanda yang telah 

dinasionalisasikan, yaitu Associate N.V dilebur ke dalam Perusahaan. Lebih lanjut, 

berdasarkan PP No. 41 Tahun 1971, Perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya 

dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan berubah menjadi 

suatu Perseroan Terbatas berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 1 tanggal 1 Juni 

1974. 

 PT. Adhi Karya (Persero) listing di Bursa Efek Indonesia tanggal 18 Maret 

2004 kemudian sahamnya diperdagangkan pada sektor Property, Real Estate and 

Building Construction. Melalui daya saing dan pengalaman dalam kesuksesan 

menjalankan proyek-proyek konstruksi, Adhi Karya telah berhasil menunjukkan 

kemampuannya sebagai perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Dalam 

rangka meningkatkan corporate value dan sesuai dengan Rencana Bisnis Jangka 

Panjang tahun 2012-2016, Perseroan mengembangkan kegiatan perusahaan dalam 

lima lini bisnis, yaitu Konstruksi, EPC, Properti, Realty dan Investasi dibidang 

Infrastruktur. Pada lini bisnis inti yaitu jasa konstruksi dan EPC (Engineering 

Procurement and Construction), strategi pengembangan bisnis Perseroan berfokus 
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pada peningkatan profesionalisme melalui produk dan jasa berkualitas dan 

ketepatan waktu, di mana peran dan manfaat ALC (Adhi Learning Center) sangat 

menentukan. Melalui ALC, personel Perseroan meningkat semangat dan 

prestasinya, dan selalu berusaha untuk mengedepankan kualitas dan efisiensi. 

Diantara hasilnya adalah dilahirkannya anak perusahaan dibidang konstruksi 

bangunan gedung yaitu Adhi Persada Gedung (APG). 

 Selain operasionalisasi bisnis dibidang Konstruksi dan EPC, Perseroan juga 

sukses dibidang Properti dan Realty melalui dua entitas anak perusahaannya, yaitu 

Adhi Persada Properti (APP) dan Adhi Persada Realti (APR), di mana pada 

pengembangan bisnis property telah dibuat rencana pembangunan hotel bintang 

empat di kawasan Blok-M Jakarta, dan Surabaya; dan hotel bintang tiga di Bekasi 

dan Medan. Selain menuai manfaat dan recurring income, program ini dirancang 

untuk memperkuat struktur bisnis property Adhi Karya di masa depan. Sedangkan 

dalam bisnis Realty, Adhi Karya menggunakan kawasan komersial (mal, lifestyle 

centers dan pusat perbelanjaan) untuk memperkuat recurring income. 

 Dalam rangka mengelola bisnis secara professional dan mempercepat 

pertumbuhan perusahaan, didirikan anak perusahaan baru yaitu Adhi Persada Beton 

(APB). Karena dari sudut pandang permintaan pasar, kebutuhan beton pracetak 

telah tumbuh secara signifikan untuk mendukung proyek-proyek infrastruktur 

besar. Manajemen proyek modern juga membutuhkan aplikasi teknologi beton 

pracetak yang dapat meningkatkan pelaksanaan proyek, baik dalam bentuk tiang 

pancang beton atau produk lainnya.  
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Jejak langkah (milestones) sejarah PT. Adhi Karya (Persero) sejak berdiri 

hingga tahun 2020 dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini: 

Gambar 4.1 

Milestones Sejarah PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

Sumber: PT. Adhi Karya (2020) 

 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 Visi Perseroan adalah menjadi korporasi dan berbudaya unggul untuk 

pertumbuhan berkelanjutan. Sedangkan misi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk adalah: 

1. Membangun insan yang unggul, professional, amanah dan berjiwa wirausaha. 

2. Mengembangkan bisnis konstruksi, rekayasa, property industry, dan investasi 

yang bereputasi 

3. Mengembangkan inovasi produk dan proses untuk memberi solusi serta impact 

bagi stakeholders 

4. Menjalankan perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik  
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5. Menjalankan system manajemen yang menjamin pencapaian sasaran, kualitas, 

keselamatan, kesehatan dan lingkungan kerja. 

6. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk 

pembuatan keputusan dan pengelolaan risiko korporasi. 

4.1.3 Logo Perusahaan 

 Logo perusahaan merupakan sebuah simbol yang digunakan sebagai media 

untuk memperkenalkan diri. Logo yang baik akan merefleksikan nilai-nilai tertentu 

dari perusahaan bersangkutan. Untuk perusahaan kontraktor seperti PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk akan membuat logo yang mampu memberikan kesan professional, 

pelayanan yang baik serta menggambarkan bagaimana perusahaan tersebut terus 

tumbuh secara berkelanjutan. 

Gambar 4.2 

Logo PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  

 Pada gambar 4.2 dapat dilihat PT. Adhi Karya (Persero) Tbk berupa sebuah 

bola berwarna merah dengan pantulan cahaya mengkilap pada sudut kanan atas, di 

permukaan bola tersebut terdapat tulisan besar “adhi” dengan kata mutiara yang 

sekaligus menjadi motto perusahaan yang berbunyi: “beyond construction”. 
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4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur organisasi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk tahun 2020 adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Struktur Organisasi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Adhi Karya (2020) Persero Tbk 

4.1.5 Perhitungan Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode. Analisis laporan keuangan ini dilakukan 

dengan menggunakan data laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dari 

beberapa periode yaitu dari tahun 2014 hingga tahun 2019. 
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1. Rasio Profitabilitas  

 Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemapuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. Yang termasuk dalam rasio 

ini adalah: 

Tabel 4.1 

Komponen-komponen Rasio Profitabilitas Tahun 2014-2019 

Bagian Laba Kotor Penjualan Bersih 
Laba Bersih 

(EAT) 
Total Aktiva Total Equity 

2014 998.201.567.326 8.653.578.309.020 326.656.560.598 10.458.881.684.274 1.640.780.545.201 

2015 974.644.320.497 9.389.570.098.578 465.025.548.006 16.761.063.514.879 5.162.131.796.836 

2016 1.115.145.407.322 11.063.942.850.707 315.107.783.135 20.037.690.162.169 5.442.779.962.898 

2017 2.057.806.343.384 15.156.178.074.776 517.059.848.207 28.332.948.012.950 5.869.917.425.997 

2018 2.506.603.493.998 15.655.499.866.493 645.029.449.105 30.091.600.973.297 6.285.271.896.258 

2019 2.336.053.613.279 15.307.860.220.494 665.048.421.529 36.515.833.214.549 6.834.297.680.021 

Sumber: Annual Report PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  

a. Gross Profit Margin 

Margin laba kotor (gross profit margin) merupakan perbandingan antara 

laba usaha kotor dengan penjualan bersih yang dinyatakan dalam persentase. 

Standar rasio industri untuk gross profit margin menurut Kasmir (2017:208) adalah 

30%. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 100% 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio gross profit margin pada tahun 2014-2019 dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Gross Profit Margin PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun  Laba Kotor (a)  
 Penjualan Bersih 

(b)  

 Gross Profit Margin ( 
c ) = (a/b)  
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2014 
      

998.201.567.326  

   

8.653.578.309.020  
0,12 

2015 
      

974.644.320.497  

   

9.389.570.098.578  
0,10 

2016 
   

1.115.145.407.322  

 

11.063.942.850.707  
0,10 

2017 
   

2.057.806.343.384  

 

15.156.178.074.776  
0,14 

2018 
   

2.506.603.493.998  

 

15.655.499.866.493  
0,16 

2019 
   

2.336.053.613.279  

 

15.307.860.220.494  
0,15 

 Rata-rata Gross Profit Margin 0,13 

Standar Rasio Industri 0,30 atau 30% 
Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data Diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas, gross profit margin pada tahun 2014 angka 

rasio PT. Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar 0.12 atau 12%, artinya setiap satu 

rupiah penjualan mendapatkan laba kotor sebesar 0.12. Pada tahun 2015 angka rasio 

sebesar 0.10 atau 10%, artinya setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba kotor 

sebesar 0.10. Pada tahun 2016 angka rasio sebesar 0.10 atau 10%, artinya setiap 

satu rupiah penjualan mendapatkan laba kotor sebesar 0.10. Pada tahun 2017 angka 

rasio sebesar 0.14 atau 14%, artinya setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba 

kotor sebesar 0.14. Pada tahun 2018 angka rasio sebesar 0.16 atau 16%, artinya 

setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba kotor sebesar 0.16. Dan pada tahun 

2019 angka rasio sebesar 0.15 atau 15%, artinya setiap satu rupiah penjualan 

mendapatkan laba kotor sebesar 0.15. 

b. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan perbandingan antara laba usaha bersih dengan 

penjualan bersih atau pendapatan untuk mengukur laba yang dihasilkan oleh setiap 

satu rupiah penjualan. Standar rasio industri untuk net profit margin menurut 

Kasmir (2017:208) adalah 20%. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 
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𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 100% 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio net profit margin pada tahun 2014-2019 dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Net Profit Margin PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun 
 Laba Bersih 

(EAT) (a)  

 Penjualan Bersih 

(b)  

 Net Profit Margin 

© = (a/b)  

2014 
      

326.656.560.598  

   

8.653.578.309.020  
0,038 

2015 
      

465.025.548.006  

   

9.389.570.098.578  
0,050 

2016 
      

315.107.783.135  

 

11.063.942.850.707  
0,028 

2017 
      

517.059.848.207  

 

15.156.178.074.776  
0,034 

2018 
      

645.029.449.105  

 

15.655.499.866.493  
0,041 

2019 
      

665.048.421.529  

 

15.307.860.220.494  
0,043 

 Rata-rata Net Profit Margin 0,039 

Standar Rasio Industri 0,20 atau 20% 
Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data Diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, net profit margin pada tahun 2014 angka rasio 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar 0.038 atau 3.8%, artinya setiap satu rupiah 

penjualan mendapatkan laba bersih sebesar 0.038. Pada tahun 2015 angka rasio 

sebesar 0.050 atau 5%, artinya setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba 

bersih sebesar 0.050. Pada tahun 2016 angka rasio sebesar 0.028 atau 2.8%, artinya 

setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba bersih sebesar 0.028. Pada tahun 

2017 angka rasio sebesar 0.034 atau 3.4%, artinya setiap satu rupiah penjualan 

mendapatkan laba bersih sebesar 0.034. Pada tahun 2018 angka rasio sebesar 0.041 

atau 4.1%, artinya setiap satu rupiah penjualan mendapatkan laba bersih sebesar 
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0.041. Dan pada tahun 2019 angka rasio sebesar 0.043 atau 4.3%, artinya setiap 

satu rupiah penjualan mendapatkan laba bersih sebesar 0.043. 

c. Return On Investment 

Return on investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan menjumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin baik keadaan suatu perusahaan karena keseluruhan aktiva 

perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi untuk memperoleh laba. Standar 

rasio industri untuk return on investment menurut Kasmir (2017:210) adalah 30%. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio Return on investment pada tahun 2014-2019 dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Return on investment PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun 
 Laba Bersih 

(EAT) (a)  
 Total Aktiva (b)  

 Return On 

Investment  (c )= 

(a/b)  

2014 
      

326.656.560.598  

 

10.458.881.684.274  
0,031 

2015 
      

465.025.548.006  

 

16.761.063.514.879  
0,028 

2016 
      

315.107.783.135  

 

20.037.690.162.169  
0,016 

2017 
      

517.059.848.207  

 

28.332.948.012.950  
0,018 

2018 
      

645.029.449.105  

 

30.091.600.973.297  
0,021 

2019 
      

665.048.421.529  

 

36.515.833.214.549  
0,018 
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 Rata-rata Return On Investment 0,022 

Standar Rasio Industri 0,30 atau 30% 
Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, return on investment pada tahun 2014 angka 

rasio PT. Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar 0.031 atau 3.1%, artinya setiap Rp 1 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan 

keuntungan sebesar 0.031. Pad a tahun 2015 angka rasio sebesar 0.028 atau 2.8%, 

artinya setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar 0.028. Pada tahun 2016 angka rasio sebesar 

0.016 atau 1.6%, artinya setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar 0.016. Pada tahun 2017 angka rasio 

sebesar 0.018 atau 1.8%, artinya setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar 0.018. Pada tahun 2018 

angka rasio sebesar 0.021 atau 2.1%, artinya setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar 0.021. Dan pada 

tahun 2019 angka rasio sebesar 0.018 atau 1.8%, artinya setiap Rp 1 modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar 

0.018. 

d. Return On Equity 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabillitas   modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

begitupun sebaliknya. Standar rasio industri untuk return on equity menurut 

(Kasmir, 2017:212) adalah 40%. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 



61 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥100% 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio Return on Equity pada tahun 2014-2019 dapat dihitung 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Return on equity PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun 
 Laba Bersih 

(EAT) (a)  
 Total Equity (b)  

 Return On Equity 

(c ) = (a/b)  

2014 
      

326.656.560.598  

   

1.640.780.545.201  
0,199 

2015 
      

465.025.548.006  

   

5.162.131.796.836  
0,090 

2016 
      

315.107.783.135  

   

5.442.779.962.898  
0,058 

2017 
      

517.059.848.207  

   

5.869.917.425.997  
0,088 

2018 
      

645.029.449.105  

   

6.285.271.896.258  
0,103 

2019 
      

665.048.421.529  

   

6.834.297.680.021  
0,097 

 Rata-rata Return On Equity 0,106 

Standar Rasio Industri 0,40 atau 40% 
Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, return on equity pada tahun 2014 angka rasio 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar 0.199 atau 19.9%, artinya setiap Rp 1 yang 

diinvestasikan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, pemegang saham memperoleh 

tambahan nilai ekuitas 0.199. Pada tahun 2015 angka rasio sebesar 0.090 atau 9%, 

artinya setiap Rp 1 yang diinvestasikan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, 

pemegang saham memperoleh tambahan nilai ekuitas 0.090. Pada tahun 2016 

angka rasio sebesar 0.058 atau 5.8%, artinya setiap Rp 1 yang diinvestasikan pada 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, pemegang saham memperoleh tambahan nilai 
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ekuitas 0.058. Pada tahun 2017 angka rasio sebesar 0.088 atau 8.8%, artinya setiap 

Rp 1 yang diinvestasikan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, pemegang saham 

memperoleh tambahan nilai ekuitas 0.088. Pada tahun 2018 angka rasio sebesar 

0.103 atau 10.3%, artinya setiap Rp 1 yang diinvestasikan pada PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, pemegang saham memperoleh tambahan nilai ekuitas 0.103. Dan 

pada tahun 2019 angka rasio sebesar 0.097 atau 9.7%, artinya setiap Rp 1 yang 

diinvestasikan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, pemegang saham memperoleh 

tambahan nilai ekuitas 0.097. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Yang termasuk dalam rasio ini adalah: 

Tabel 4.6 

Komponen-komponen Rasio Aktivitas Tahun 2014-2019 

Tahun  Penjualan  
 Rata-rata 

Piutang  
 Total Aktiva   

2014 
     

8.653.578.309.020  

     

1.491.257.724.143  

             

10.458.881.684.274  

2015 
     

9.389.570.098.578  

     

1.813.606.780.878  

             

16.761.063.514.879  

2016 
   

11.063.942.850.707  

     

2.170.945.252.755  

             

20.037.690.162.169  

2017 
   

15.156.178.074.776  

     

2.253.330.984.521  

             

28.332.948.012.950  

2018 
   

15.655.499.866.493  

     

2.199.792.095.296  

             

30.091.600.973.297  

2019 
   

15.307.860.220.494  

     

2.585.268.488.303  

             

36.515.833.214.549  
Sumber: Annual Report PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  

a. Receivable Turnover 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama 

satu periode tertentu. Rasio perputaran piutang menunjukkan nilai relative antara 
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nilai penjualan terhadap nilai rata-rata piutang. Standar rasio industri untuk 

receivable turnover menurut (Kasmir, 2017:187) adalah 15 kali. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Perhitungan atau nilai rata-rata piutang bisa diketahui berdasarkan rumus 

berikut ini: 

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑤𝑎𝑙 + 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

2
 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio Receivable Turnover pada tahun 2014-2019 dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Receivable Turnover PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun  Penjualan  
 Rata-rata 

Piutang  

 Receivable 

Turnover ( c ) = 

(a/b)  

2014 
     

8.653.578.309.020  

     

1.491.257.724.143  5,80 kali 

2015 
     

9.389.570.098.578  

     

1.813.606.780.878  5,18 kali 

2016 
   

11.063.942.850.707  

     

2.170.945.252.755  5,10 kali 

2017 
   

15.156.178.074.776  

     

2.253.330.984.521  6,73 kali 

2018 
   

15.655.499.866.493  

     

2.199.792.095.296  7,12 kali 

2019 
   

15.307.860.220.494  

     

2.585.268.488.303  5,92 kali 

Rata-rata Receivable Turnover 5,97 kali  

Standar Rasio Industri 15 kali 
Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, tingkat rasio perputaran piutang atau 

receivable turnover PT. Adhi Karya (Persero), Tbk pada tahun 2014 adalah 5.80 



64 
 

kali artinya bahwa tingkat perputaran piutangnya 5.80 kali dalam waktu satu tahun. 

Pada tahun 2015 tingkat perputaran piutangnya adalah 5.18 kali dalam waktu satu 

tahun. Pada tahun 2016 tingkat perputaran piutangnya adalah 5.10 kali dalam waktu 

satu tahun. Pada tahun 2017 tingkat perputaran piutangnya adalah 6.73 kali dalam 

waktu satu tahun. Pada tahun 2018 tingkat perputaran piutangnya adalah 7.12 kali 

dalam waktu satu tahun. Pada tahun 2019 tingkat perputaran piutangnya adalah 5.92 

kali dalam waktu satu tahun. 

b. Days of Receivable 

Rasio Days of Receivable disebut juga dengan rata-rata periode 

pengumpulan piutang. Rasio ini mengkaji tentang bagaimana suatu perusahaan 

melihat periode pengumpulan piutang yang akan terlihat. Standar rasio industri 

untuk days of receivable menurut (Kasmir, 2017:187) adalah 60 hari. Rasio ini 

dapat dihitung dengan rumus: 

𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑂𝑓 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑋 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio Days of Receivable pada tahun 2014-2019 dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Days of Receivable PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun 
 Rata-rata 

Piutang  
 Penjualan  

 Days of 

Receivable ( c ) = 

(ax360)/b  

2014 
     

1.491.257.724.143  

     

8.653.578.309.020  62,04 hari 

2015 
     

1.813.606.780.878  

     

9.389.570.098.578  69,53 hari 

2016 
     

2.170.945.252.755  

   

11.063.942.850.707  70,64 hari 
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2017 
     

2.253.330.984.521  

   

15.156.178.074.776  53,52 hari 

2018 
     

2.199.792.095.296  

   

15.655.499.866.493  50,58 hari 

2019 
     

2.585.268.488.303  

   

15.307.860.220.494  60,80 hari 

Rata-rata Days of Receivable 61,19 hari 

Standar Rasio Industri 60 hari. 
Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hari rata-rata penagihan piutang atau Days of 

Receivable PT. Adhi Karya (Persero), Tbk pada tahun 2014 adalah 62.04 hari 

artinya bahwa perusahaan mampu menagih piutang selama 62.04 hari dalam waktu 

satu tahun. Pada tahun 2015 perusahaan melakukan penagihan piutang selama 

69.53 hari. Pada tahun 2016 perusahaan melakukan penagihan piutang selama 

70.64 hari. Pada tahun 2017 perusahaan melakukan penagihan piutang selama 

53.52 hari. Pada tahun 2018 perusahaan melakukan penagihan piutang selama 

50.58 hari. Pada tahun 2015 perusahaan melakukan penagihan piutang selama 

60.80 hari. 

c. Total Assets Turnover 

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur perputaran dari semua asset yang 

dimiliki perusahaan. Perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan. Standar 

rasio industri untuk total assets turnover menurut (Kasmir, 2017:187) adalah 2 kali. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, maka rasio Total Assets Turnover pada tahun 2014-2019 dapat 

dihitung sebagai berikut:  
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Tabel 4.9 

Total Assets Turnover PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Tahun 2014-2019 

Tahun  Penjualan (a)   Total Aktiva   

Total Asset 

Turnover ( c ) = 

(a/b) 

2014 
     

8.653.578.309.020  

   

10.458.881.684.274  0,83 kali 

2015 
     

9.389.570.098.578  

   

16.761.063.514.879  0,56 kali 

2016 
   

11.063.942.850.707  

   

20.037.690.162.169  0,55 kali 

2017 
   

15.156.178.074.776  

   

28.332.948.012.950  0,53 kali 

2018 
   

15.655.499.866.493  

   

30.091.600.973.297  0,52 kali 

2019 
   

15.307.860.220.494  

   

36.515.833.214.549  0,42 kali 

Rata-rata Total Asset Turnover 0,57 kali 

Standar Rasio Industri 2 kali 
Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, tingkat rasio perputaran total aktiva atau total 

assets turnover PT. Adhi Karya (Persero), Tbk pada tahun 2014 adalah 0.83 kali., 

ini artinya bahwa setiap Rp 1 aktiva dapat menghasilkan 0.83 penjualan. Pada tahun 

2015 tingkat perputaran total aktivanya adalah 0.56 kali, ini berarti bahwa setiap 

Rp 1 aktiva dapat menghasilkan 0.56 penjualan. Pada tahun 2016 tingkat perputaran 

total aktivanya adalah 0.55 kali, ini berarti bahwa setiap Rp 1 aktiva dapat 

menghasilkan 0.55 penjualan. Pada tahun 2017 tingkat perputaran total aktivanya 

adalah 0.53 kali, ini berarti bahwa setiap Rp 1 aktiva dapat menghasilkan 0.53 

penjualan. Pada tahun 2018 tingkat perputaran total aktivanya adalah 0.52 kali, ini 

berarti bahwa setiap Rp 1 aktiva dapat menghasilkan 0.52 penjualan. Pada tahun 

2019 tingkat perputaran total aktivanya adalah 0.42 kali, ini berarti bahwa setiap 

Rp 1 aktiva dapat menghasilkan 0.42 penjualan. 
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4.1.6 Analisis SWOT PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

 Menurut Rangkuti (2011:198) secara kualitatif alat analisis yang digunakan 

adalah analisis SWOT, yaitu suatu analisis yang mengidentifikasi berbagai faktor 

untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan tantangan (threats). 

 Analisis ini membandingkan antara faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan acaman). Kedua faktor tersebut harus 

dipertimbangkan dalam analisis SWOT. 

1. Analisis SWOT Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah metric keuangan yang digunakan oleh analisis 

dan investor untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan (laba) relative terhadap pendapatan, aset neraca, biaya 

operasi, dan ekuitas pemegang saham selama periode waktu tertentu. 

Analisis SWOT berdasarkan rasio profitabilitas merupakan analisis yang 

menggunakan komponen-komponen rasio profitabilitas dalam laporan keuangan 

berupa laba kotor, penjualan bersih, laba bersih, total aktiva, total equity.  

a. Strenght (Kekuatan) 

Strength (kekuatan) dalam rasio profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk tahun 2014-2019 adalah penjualan. Dimana penjualan merupakan salah 

satu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya 

untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang 

diinginkan. Penjualan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk tahun 2014-2019 
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cenderung meningkat setiap tahun meskipun di tahun 2019 mengalami 

penurunan.  

b. Weakness (Kelemahan) 

Weakness (kelemahan) dalam rasio profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk tahun 2014-2019 adalah laba bersih. Dimana laba bersih adalah angka 

yang berguna bagi investor untuk menilai berapa banyak pendapatan 

melebihi pengeluaran. Dapat dilihat bahwa laba bersih PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk tahun 2014-2019 berfluktuasi naik dan turun. Hal ini dapat 

mempengaruhi keputusan investor apakah akan tetap menanamkan 

investasi atau tidak. 

c. Opportunity (Peluang) 

Opportunity (peluang) dalam rasio profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk tahun 2014-2019 total equity. Dimana equity merupakan sejumlah uang 

yang akan dikembalikan kepada pemegang saham jika aset perusahaan 

dicairkan. Dalam analisisnya, rata-rata nilai rasio return on equity pada PT. 

Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 2014-2019 sebesar 0.106, artinya setiap 

Rp 1 yang diinvestasikan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, pemegang 

saham memperoleh tambahan nilai ekuitas 0.106. 

d. Threats (Ancaman) 

Threats (ancaman) dalam rasio profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

tahun 2014-2019 total aktiva. Dimana aktiva adalah segala kekayaan yang 

dimiliki perusahaan. Total aktiva PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 

2014-2019 cenderung meningkat setiap tahunnya, namun pengembalian 
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modal atas keseluruhan aktiva yang digunakan perusahaan cenderung 

rendah yaitu sebesar 2.2% dengan standar rasio 30%. 

2. Analisis SWOT Berdasarkan Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan 

piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio ini akan 

terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola asset 

yang dimilikinya. 

Analisis SWOT berdasarkan rasio aktivitas merupakan analisis yang 

menggunakan komponen-komponen rasio aktivitas dalam laporan keuangan berupa 

penjualan, rata-rata piutang dan total aktiva. 

a. Strenght (Kekuatan) 

Strength (kekuatan) dalam rasio aktivitas PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

tahun 2014-2019 adalah penjualan. Dimana penjualan merupakan salah satu 

kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya 

untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang 

diinginkan. Penjualan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk tahun 2014-2019 

cenderung meningkat setiap tahun meskipun di tahun 2019 mengalami 

penurunan.  

b. Weakness (Kelemahan) 

Weakness (kelemahan) dalam rasio aktivitas PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

tahun 2014-2019 adalah total aktiva. Dimana aktiva adalah segala kekayaan 

yang dimiliki perusahaan. Total aktiva PT. Adhi Karya (Persero), Tbk tahun 
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2014-2019 cenderung meningkat setiap tahunnya, namun pendapatan 

penjualan atas keseluruhan aktiva yang digunakan perusahaan cenderung 

rendah yaitu sebesar 0.57 kali dengan standar rasio 2 kali.  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

1. Gross Profit Margin 

Semakin tinggi nilai gross profit margin, maka semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk 

menjalankan produksinya secara efisien karena harga pokok penjualan (HPP) yang 

relative rendah. Sebaliknya jika nilai gross profit margin rendah, maka perusahaan 

kurang mampu mengendalikan biaya produksi dan harga pokok penjualannya, 

sehingga kinerja keuangan perusahaan kurang baik.  

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan gross profit margin dari 

tahun 2014-2019 keuntungan laba kotor mengalami fluktuasi dan nilai rata-rata 

rasionya tidak diatas rata-rata standar rasio yaitu 0.128 atau 12.8%, yang berarti 

kinerja keuangan perusahaan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang 

baik. Hal ini didasari berdasarkan hasil teori pengukuran menurut Kasmir 

(2017:208) standar rasio industri untuk gross profit margin adalah 30%. Dapat 

dilihat dari perubahan persentase gross profit margin pada tahun 2014 ke 2015 

turun 2% dari 12% menjadi 10%. Pada tahun 2015 ke 2016 persentase rasio sama 

yaitu 10%. Pada tahun 2016 ke 2017 naik 4% dari 10% menjadi 14%. Pada tahun 

2017 ke 2018 naik 2% dari 14% menjadi 16%. Dan pada tahun 2018 ke 2019 

mengalami penurunan kembali sebesar 1% dari 16% menjadi 15%. Turunnya nilai 

rasio ini disebabkan karena perusahaan kurang mampu menjalankan produksinya 
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secara efisien atau perusahaan kurang mampi mengendalikan biaya produksinya 

(HPP).  

Pada konsep teori sinyal (signalling theory), laporan keuangan dapat 

diterjemahkan menjadi sinyal baik maupun sinyal yang buruk terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Apabila laba yang dilaporkan oleh manajemen sebagai agent 

atau pengelola perusahaan meningkat maka informasi tersebut dapat dikategorikan 

sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. 

Sebaliknya apabila laba yang dilaporkan kepada pemegang saham (owner) ataupun 

pihak luar seperti investor menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak 

baik sehingga dianggap sinyal buruk. Sinyal-sinyal dari informasi tersebut dapat 

mempengaruhi tindakan yang diambil investor dalam menanamkan sahamnya 

dalam perusahaan. 

Dilihat dari nilai rasionya, gross profit margin PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 30%. Dengan memaksimalkan biaya yang dikeluarkan atau mengendalikan 

biaya produksi, perusahaan dapat memperbaiki kinerja keuangannya.  

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Irwin, Ratiyah, Denny dan Hartanti (2019) di PT. Wijaya Karya (Persero), Tbk. 

Dimana berdasarkan hasil penelitian gross profit margin tahun 2014 sampai tahun 

2018 mengalami fluktuasi turun dan naik. Pada tahun 2014 nilai rasionya sebesar 

14.4%, pada tahun 2015 nilai rasionya sebesar 14.2% yang berarti mengalami 

penurunan 0.2% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 rasio mengalami 

kenaikan sebesar 2.4% dari tahun sebelumnya menjadi 16.6%. Pada tahun 2017 

rasio kembali mengalami penurunan sebesar 5.7% dari tahun sebelumnya menjadi 
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10.9%. Dan pada tahun 2018 rasio mengalami kenaikan sebesar 0.4% menjadi 

11.3% dari tahun sebelumnya.  

Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 30%. Penyebab turunnya nilai rasio karena efisiensi produksi dan penentuan 

harga jual dalam rentang waktu tersebut. 

Untuk dapat meningkatkan gross profit margin perusahaan, maka 

perusahaan perlu meningkatkan penjualannya serta mengendalikan biaya produksi 

nya agar harga pokok perusahaan (HPP) menjadi lebih rendah.  

2. Net Profit Margin 

Semakin tinggi nilai net profit margin, maka kinerja keuangan perusahaan 

semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu meminimalkan 

beban biaya-biaya sehingga menghasilkan sasaran laba yang diinginkan. 

Sebaliknya jika nilai net profit margin rendah maka perusahaan kurang mampu 

dalam menghasilkan laba yang besar. Penyebab naik turunnya rasio ini juga karena 

perusahaan mampu menghasilkan penjualan bersih yang cenderung meningkat 

tetapi tidak diimbangi dengan laba yang naik dan turun.  

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan net profit margin dari 

tahun 2014-2019 keuntungan laba bersih mengalami fluktuasi dan nilai rata-rata 

rasionya tidak diatas rata-rata standar rasio yaitu 0.039 atau 3.9%, yang berarti 

kinerja keuangan perusahaan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang 

baik. Hal ini didasari berdasarkan hasil teori pengukuran menurut Kasmir 

(2017:208) standar rasio industri untuk net profit margin adalah 20%. Dapat dilihat 

dari perubahan persentase net profit margin pada tahun 2014 ke 2015 naik 1.2% 
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dari 3.8% menjadi 5%. Pada tahun 2015 ke 2016 turun 2.2% dari 5% menjadi 2.8%. 

Pada tahun 2016 ke 2017 naik 0.6% dari 2.8% menjadi 3.4%. Pada tahun 2017 ke 

2018 naik 0.7% dari 3.4% menjadi 4.1%. Dan pada tahun 2018 ke 2019 mengalami 

kenaikan kembali sebesar 0.2% dari 4.1% menjadi 4.3%. Turunnya nilai rasio ini 

disebabkan karena perusahaan belum mampu meminimalkan beban biaya-biaya, 

sehingga menyebabkan laba menurun walaupun penjualan cenderung meningkat.  

Pada konsep teori keagenan (agency theory), pemilik perusahaan (owner) 

mempekerjakan agent selaku pengelola perusahaan untuk melakukan tugas 

kepentingan owner termasuk dalam hal mengoptimalkan profit sebesar-besarnya 

dan sebagai imbalan agent akan memperoleh kompensasi ataupun bonus sesuai 

dengan kontrak. Walaupun kedua pihak memiliki tujuan kepentingan yang berbeda 

tetapi pada dasarnya tetap sejalan karena dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan tetap dalam keadaan baik.  

Dilihat dari nilai rasionya, net profit margin PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio yaitu 

20%. Dengan meminimalkan biaya-biaya operasional, perusahaan dapat 

memperoleh penjualan yang tinggi diimbangi dengan laba yang tinggi juga.  

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Irwin, Ratiyah, Denny dan Hartanti (2019) di PT. Wijaya Karya (Persero), Tbk. 

Dimana berdasarkan hasil penelitian net profit margin tahun 2014 sampai tahun 

2018 mengalami fluktuasi turun dan naik. Pada tahun 2014 nilai rasionya sebesar 

6%, pada tahun 2015 nilai rasionya sebesar 5.2% yang berarti mengalami 

penurunan 0.8% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 rasio mengalami 

kenaikan sebesar 2.1% dari tahun sebelumnya menjadi 7.3%. Pada tahun 2017 rasio 
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kembali mengalami penurunan sebesar 2.1% dari tahun sebelumnya menjadi 5.2%. 

Dan pada tahun 2018 rasio kembali mengalami penurunan sebesar 0.2% menjadi 

5% dari tahun sebelumnya.  

Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 20%. Penyebab turunnya nilai rasio juga karena perusahaan belum mampu 

meminimalkan beban biaya-biaya, sehingga laba pun menurun. 

Untuk dapat meningkatkan net profit margin perusahaan, maka perusahaan 

dapat meminimalkan biaya-biaya operasional yang kurang efisien, sehingga dapat 

menghasilkan penjualan yang tinggi serta laba yang juga tinggi. 

3. Return On Investment 

Semakin tinggi nilai return on investment, maka kinerja keuangan 

perusahaan semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

perusahaan. Sebaliknya jika nilai return on investment rendah maka manajemen 

perusahaan kurang efektif dalam mengelola investasinya. Penyebab naik turunnya 

rasio ini juga karena perusahaan mampu menghasilkan total aktiva yang cenderung 

meningkat dan tinggi tetapi tidak diimbangi dengan laba yang naik dan turun.  

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan return on investment dari 

tahun 2014-2019 pengembalian atas investasi mengalami fluktuasi dan nilai rata-

rata rasionya tidak diatas rata-rata standar rasio yaitu 0.022 atau 2.2%, yang berarti 

kinerja keuangan perusahaan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang 

baik. Hal ini didasari berdasarkan hasil teori pengukuran menurut Kasmir 

(2017:210) standar rasio industri untuk return on investment adalah 30%. Dapat 
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dilihat dari perubahan persentase return on investment pada tahun 2014 ke 2015 

turun 0.3% dari 3.1% menjadi 2.8%. Pada tahun 2015 ke 2016 turun 1.2% dari 2.8% 

menjadi 1.6%. Pada tahun 2016 ke 2017 naik 0.2% dari 1.6% menjadi 1.8%. Pada 

tahun 2017 ke 2018 naik 0.3% dari 1.8% menjadi 2.1%. Dan pada tahun 2018 ke 

2019 mengalami penurunan kembali sebesar 0.3% dari 2.1% menjadi 1.8%. 

Turunnya nilai rasio ini disebabkan total aktiva lebih besar dari laba bersih, 

sehingga total aktiva tidak mampu untuk menutupi laba bersih tersebut. 

Pada konsep teori sinyal (signalling theory), pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. 

Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 

informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik 

untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi 

yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di 

pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.  

Dilihat dari nilai rasionya, return on investment PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 30%. Dengan pengelolaan aktiva yang efektif, perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva perusahaan.  

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gusna Fitri (2017) di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Dimana berdasarkan hasil 

penelitian return on investment tahun 2012 sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi 

turun dan naik. Pada tahun 2012 nilai rasionya sebesar 3%, pada tahun 2013 nilai 

rasionya sebesar 4% yang berarti mengalami kenaikan 1% dari tahun sebelumnya. 
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Pada tahun 2014 rasio mengalami penurunan sebesar 1% dari tahun sebelumnya 

menjadi 3%. Pada tahun 2015 rasio mengalami kenaikan sebesar 2% dari tahun 

sebelumnya menjadi 5%. 

 Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 30%. Penyebab turunnya nilai rasio juga karena kurang efektifnya manajemen 

perusahaan dalam mengelola investasinya serta laba yang naik dan turun. 

Nilai return on investment perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan total aktiva dan laba bersih. Maka diperlukan pengelolaan yang 

efektif dan efisien seluruh aset atau aktiva baik aktiva lancar maupun aktiva tetap 

sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. Sedangkan untuk meningkatkan 

laba bersih salah satunya dapat diupayakan dengan meningkatkan penjualan. 

4. Return On Equity 

Semakin tinggi nilai return on equity, maka kinerja keuangan perusahaan 

semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan bisa dikatakan efektif dan 

efisien dalam menghasilkan pendapatan. Sebaliknya jika nilai return on equity 

rendah maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak cukup mampu untuk 

mengelola modalnya sehingga tidak bisa efektif dan efisien dalam menghasilkan 

pendapatan.  

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan return on equity dari 

tahun 2014-2019 pengembalian atas modal mengalami fluktuasi dan nilai rata-rata 

rasionya tidak diatas rata-rata standar rasio yaitu 0.106 atau 10.6%, yang berarti 

kinerja keuangan perusahaan PT. Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang 

baik. Hal ini didasari berdasarkan hasil teori pengukuran menurut Kasmir 
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(2017:212) standar rasio industri untuk return on equity adalah 40%. Dapat dilihat 

dari perubahan persentase return on equity pada tahun 2014 ke 2015 turun 10.9% 

dari 19.9% menjadi 9%. Pada tahun 2015 ke 2016 turun 3.2% dari 9% menjadi 

5.8%. Pada tahun 2016 ke 2017 naik 3% dari 5.8% menjadi 8.8%. Pada tahun 2017 

ke 2018 naik 1.5% dari 8.8% menjadi 10.3%. Dan pada tahun 2018 ke 2019 

mengalami penurunan kembali sebesar 0.6% dari 10.3% menjadi 9.7%. Turunnya 

nilai rasio ini disebabkan karena total equity yang cenderung naik namun tidak 

diimbangi dengan laba yang naik dan turun.  

Pada konsep teori sinyal (signalling theory), menurut Jogiyanto (2014), 

informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal 

bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi 

diumumkan, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis 

informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau signal buruk (bad news). 

Jika pengumuman informasi tersebut dianggap sebagai signal baik, maka investor 

akan tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan 

bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. 

Dilihat dari nilai rasionya, return on equity PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio yaitu 

40%. Dengan pengelolaan modal yang baik, perusahaan dapat menghasilkan 

pendapatan secara efektif dan efisien.  

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gusna Fitri (2017) di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Dimana berdasarkan hasil 

penelitian return on equity tahun 2012 sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi 

turun dan naik. Pada tahun 2012 nilai rasionya sebesar 18%, pada tahun 2013 nilai 
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rasionya sebesar 26% yang berarti mengalami kenaikan 8% dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2014 rasio mengalami penurunan sebesar 7% dari tahun sebelumnya 

menjadi 19%. Pada tahun 2015 rasio mengalami penurunan sebesar 2% dari tahun 

sebelumnya menjadi 17%. 

 Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 40%. Penyebab turunnya nilai rasio juga karena kurang efektif dan efisien 

manajemen perusahaan dalam mengelola modal. 

Nilai return on equity perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan total ekuitas dan laba bersih. Maka diperlukan pengelolaan yang 

efektif dan efisien seluruh ekuitas sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih 

besar. Sedangkan untuk meningkatkan laba bersih salah satunya dapat diupayakan 

dengan meningkatkan penjualan. 

4.2.2 Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Aktivitas 

1. Receivable Turnover 

Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode. Semakin tinggi nilai rasio perputaran 

piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika nilai 

rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang artinya perusahaan 

memiliki tingkat pertumbuhan yang lambat. 

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan receivable turnover dari 

tahun 2014-2019 mengalami fluktuasi dan nilai rata-rata rasionya tidak diatas rata-

rata standar rasio yaitu 5.97 kali, yang berarti kinerja keuangan perusahaan PT. 
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Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang baik. Hal ini didasari berdasarkan 

hasil teori pengukuran menurut Kasmir (2017:187) standar rasio industri untuk 

receivable turnover adalah 15 kali. Dapat dilihat dari perubahan nilai receivable 

turnover pada tahun 2014 ke 2015 turun 0.62 kali dari 5.80 kali menjadi 5.18 kali. 

Pada tahun 2015 ke 2016 turun 0.08 kali dari 5.18 kali menjadi 5.10 kali. Pada tahun 

2016 ke 2017 naik 1.63 kali dari 5.10 kali menjadi 6.73 kali. Pada tahun 2017 ke 

2018 naik 0.39 kali dari 6.73 kali menjadi 7.12 kali. Dan pada tahun 2018 ke 2019 

mengalami penurunan kembali sebesar 1.2 kali dari 7.12 kali menjadi 5.97 kali. 

Turunnya nilai rasio ini disebabkan adanya over investment dalam piutang. 

Pada konsep teori kinerja, aktivitas penjualan secara kredit salah satu pos 

yang penting dalam menilai kinerja perusahaan, karena piutang merupakan bagian 

dari aktiva lancar perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain itu, piutang 

merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus 

menerus. Periode perputaran piutang ini dimulai pada saat kas dikeluarkan dan akan 

kembali menjadi kas saat diterima pelunasan piutang dari pelanggan. Semakin 

tinggi nilai rasio perputaran piutang menandakan bahwa modal kerja yang ditanam 

dalam piutang semakin kecil. Dan semakin tinggi perputaran piutang perusahaan 

maka semakin baik pengelolaan piutangnya. Artinya pihak manajemen perusahaan 

mampu memperketat kebijaksanaan penjualan kredit dalam penagihan piutangnya 

sehingga piutang tak tertagih semakin kecil. 

Dilihat dari nilai rasionya receivable turnover PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 15 kali. Manajer piutang perusahaan harus menambah penjualan kreditnya 

dan menjaga rata-rata piutang harus rendah supaya perputaran piutang meningkat.  
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Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gusna Fitri (2017) di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Dimana berdasarkan hasil 

penelitian receivable turnover tahun 2012 sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi 

turun dan naik. Pada tahun 2012 nilai rasionya sebesar 2.03 kali, pada tahun 2013 

nilai rasionya sebesar 1.90 kali yang berarti mengalami penurunan 0.13 kali dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 rasio mengalami penurunan sebesar 0.38 kali 

dari tahun sebelumnya menjadi 1.52 kali. Pada tahun 2015 rasio mengalami 

penurunan sebesar 0.05 kali dari tahun sebelumnya menjadi 1.47. 

 Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 15 kali. Penyebab turunnya nilai rasio juga karena disebabkan adanya over 

investment dalam piutang. 

Agar perputaran piutang semakin meningkat, maka perusahaan perlu 

menambah penjualan kreditnya dan menjaga rata-rata piutang harus tetap rendah. 

Bertambahnya penjualan kredit diharapkan dapat meningkatkan laba, sehingga 

profitabilitas juga meningkat. 

2. Days of Receivable 

Rasio hari rata-rata penagihan piutang merupakan suatu pengukuran yang 

menunjukkan berapa banyaknya waktu yang diperlukan oleh sebuah perusahaan 

untuk merealisasikan penjualan kreditnya. Pengukuran hari rata-rata penagihan 

piutang yang pendek dapat menunjukkan kebijakan kredit yang ketat dan 

manajemen piutang yang efektif sehingga memungkinkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, hari rata-rata penagihan 

piutang yang panjang menunjukkan bahwa perusahaan harus lebih memperketat 
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kebijakan kreditnya dan meningkatkan pengelolaan piutang agar dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan days of receivable dari 

tahun 2014-2019 mengalami fluktuasi. Dapat dilihat bahwa nilai rasio berada diatas 

rata-rata standar rasio yaitu 61.19 hari, yang berarti kinerja keuangan PT. Adhi 

Karya (Persero), Tbk dapat dikatakan baik. Hal ini didasari berdasarkan hasil teori 

pengukuran menurut Kasmir (2017:187) standar rasio industri untuk days of 

receivable adalah 60 hari. Dapat dilihat dari perubahan nilai days of receivable pada 

tahun 2014 ke 2015 naik 7.49 hari dari 62.04 hari menjadi 69.53 hari. Pada tahun 

2015 ke 2016 naik 1.11 hari dari 69.53 hari menjadi 70.64 hari. Pada tahun 2016 ke 

2017 turun 17.12 hari dari 70.64 hari menjadi 53.52 hari. Pada tahun 2017 ke 2018 

turun 2.94 hari dari 53.52 hari menjadi 50.58 hari. Dan pada tahun 2018 ke 2019 

mengalami kenaikan kembali sebesar 10.22 hari dari 50.58 hari menjadi 60.80 hari.  

Dilihat dari nilai rasionya days of receivable PT. Adhi Karya (Persero), Tbk 

bisa dikatakan baik, karena sudah sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio yaitu 

60 hari. Dengan demikian perusahaan berhasil melakukan penagihan piutangnya 

dengan baik. 

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fandy (2014) di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Dimana berdasarkan hasil 

penelitian days of receivable tahun 2010 sampai tahun 2013 mengalami fluktuasi 

turun dan naik. Pada tahun 2010 nilai rasionya sebesar 70 hari, pada tahun 2011 

nilai rasionya sebesar 56 hari yang berarti mengalami penurunan 14 hari dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2012 rasio mengalami kenaikan sebesar 8 hari dari tahun 

sebelumnya menjadi 64 hari. Pada tahun 2015 rasio mengalami penurunan sebesar 
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8 hari dari tahun sebelumnya menjadi 56 hari. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk dapat dikatakan baik karena nilai rasionya berada diatas rata-rata standar rasio 

yaitu 61.5 hari. Artinya perusahaan dapat mengumpulkan uang atas penjualan 

dengan waktu yang pendek. 

Untuk dapat meningkatkan hari rata-rata penagihan piutang, maka 

perusahaan dapat membuat jadwal pembayaran piutang pelanggan dan juga 

mengirimkan reminder pembayaran piutang jika jatuh tempo piutang sudah dekat. 

3. Total Asset Turnover 

Rasio perputaran total aktiva digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi nilai rasionya tentu akan semakin baik, artinya 

perusahaan mampu memaksimalkan aktivanya dan menghasilkan penjualan yang 

maksimal juga. Sebaliknya jika nilai rasionya rendah maka menandakan 

perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki sehingga penjualan 

pun tidak maksimal.  

Apabila dilihat dari hasil persentase perbandingan total assets turnover dari 

tahun 2014-2019 mengalami fluktuasi dan nilai rata-rata rasionya tidak diatas rata-

rata standar rasio yaitu 0.57 kali, yang berarti kinerja keuangan perusahaan PT. 

Adhi Karya (Persero), Tbk bisa dikatakan kurang baik. Hal ini didasari berdasarkan 

hasil teori pengukuran menurut Kasmir (2017:187) standar rasio industri untuk total 

assets turnover adalah 2 kali. Dapat dilihat dari perubahan nilai total assets turnover 

pada tahun 2014 ke 2015 turun 0.27 kali dari 0.83 kali menjadi 0.56 kali. Pada tahun 

2015 ke 2016 turun 0.01 kali dari 0.56 kali menjadi 0.55 kali. Pada tahun 2016 ke 
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2017 turun 0.02 kali dari 0.55 kali menjadi 0.53 kali. Pada tahun 2017 ke 2018 turun 

0.01 kali dari 0.53 kali menjadi 0.52 kali. Dan pada tahun 2018 ke 2019 mengalami 

penurunan kembali sebesar 0.1 kali dari 0.52 kali menjadi 0.42 kali. Turunnya nilai 

rasio karena banyak pelanggan yang melakukan pembayaran dengan system kredit 

namun seringkali terlambat.  

Pada konsep teori sinyal (signaling theory) apabila nilai total asset turnover 

perusahaan semakin tinggi, maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah 

beroperasi pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. Jadi semakin 

tinggi aktivitas transaksi yang ada diperusahaan. Adanya tingkat efektivitas yang 

tinggi menunjukkan pertumbuhan yang baik pada masa mendatang. Tentunya ini 

dapat dijadikan sinyal positif bagi para investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan.  

Dilihat dari nilai rasionya total assets turnover PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk kurang baik, karena masih belum sesuai dengan nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 2 kali. Perusahaan harus meningkatkan lagi penjualan atau mengurangi 

sebagian aktiva yang kurang produktif. Jika tidak dilakukan akan berdampak buruk 

pada keberlangsungan perusahaan kedepannya.   

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gusna Fitri (2017) di PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Dimana berdasarkan hasil 

penelitian total assets turnover tahun 2012 sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi 

turun dan naik. Pada tahun 2012 nilai rasionya sebesar 0.97 kali, pada tahun 2013 

nilai rasionya sebesar 1.01 kali yang berarti mengalami kenaikan 0.04 kali dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 rasio mengalami penurunan sebesar 0.18 kali 

dari tahun sebelumnya menjadi 0.83 kali. Pada tahun 2015 rasio mengalami 
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penurunan sebesar 0.27 kali dari tahun sebelumnya menjadi 0.56 kali. 

 Hasil ini menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja keuangan masih 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah nilai standar rata-rata rasio 

yaitu 2 kali. Turunnya nilai rasio karena banyak pelanggan yang melakukan 

pembayaran dengan system kredit namun seringkali terlambat. 

Untuk dapat meningkatkan total assets turnover, maka perusahaan perlu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan aktivanya atau mengurangi aktiva yang kurang 

produktif serta meningkatkan penjualannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari analisis data PT. Adhi 

Karya (Persero), Tbk maka kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Rasio Profitabilitas yang ditinjau dari gross profit margin, kinerja keuangan 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dari tahun 2014 sampai 2019 berada dibawah 

standar rata-rata rasio industri yaitu 30%. Hal ini berarti bahwa gross profit 

margin PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam kondisi yang kurang baik. 

Karena semakin rendah rasio ini maka perusahaan kurang mampu 

mengendalikan biaya produksi dan harga pokok penjualannya. Begitu pula 

ditinjau dari net profit margin dari tahun 2014 sampai dengan 2019 secara rata-

rata berada dibawah standar rasio industri yaitu 20%. Hal ini berarti bahwa net 

profit margin PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam kondisi yang kurang baik. 

Karena semakin rendah rasio ini maka menunjukkan bahwa perusahaan kurang 

mampu dalam menghasilkan laba yang besar. Begitu pula ditinjau dari return 

on investment dari tahun 2014 sampai dengan 2019 secara rata-rata berada 

dibawah standar rasio yaitu 30%. Hal ini berarti bahwa return on investment 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam kondisi yang kurang baik. Karena 

semakin rendah rasio ini maka perusahaan kurang efektif dalam mengelola 

investasinya. Begitu pula ditinjau dari return on equity dari tahun 2014 sampai 
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dengan 2019 secara rata-rata berada dibawah standar rasio industri yaitu 40%. 

Hal ini berarti bahwa return on equity PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam 

kondisi yang kurang baik. Karena semakin rendah rasio ini maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tidak cukup mampu untuk mengelola modalnya 

sehingga tidak bisa efektif dan efisien dalam menghasilkan pendapatan.  

b. Rasio aktivitas yang ditinjau dari receivable turnover, kinerja keuangan PT. 

Adhi Karya (Persero), Tbk dari tahun 2014 sampai 2019 berada dibawah 

standar rata-rata rasio industri yaitu 15 kali. Hal ini berarti bahwa receivable 

turnover PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam kondisi yang kurang baik. 

Karena semakin rendah rasio ini maka ada over investment dalam piutang yang 

artinya perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan yang lambat. Kinerja PT. 

Adhi Karya (Persero), Tbk selama periode 2014-2019 berdasarkan days of 

receivable dinilai baik karena hasil rasio berada diatas standar rata-rata rasio 

industri yaitu 60 hari. Hal ini sangat menguntungkan bagi perusahaan karena 

hari rata-rata penagihan piutang yang tinggi menyebabkan cepatnya piutang 

menjadi kas dan mengurangi kerugian piutang tak tertagih. Kinerja keuangan 

PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dari tahun 2014 sampai 2019 berdasarkan total 

asset turnover berada dibawah standar rata-rata rasio industri yaitu 2 kali. Hal 

ini berarti bahwa total asset turnover PT. Adhi Karya (Persero), Tbk dalam 

kondisi yang kurang baik. Karena semakin rendah rasio ini maka menandakan 

perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki sehingga 

penjualan pun tidak maksimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian maka penulis bermaksud memberikan 

saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun bagi peneliti 

yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Adhi Karya (Persero), Tbk agar dapat lebih meningkatkan efisiensi 

usahanya, dengan cara mengurangi biaya atau pengeluaran yang dapat 

menekan atau menghambat operasional perusahaan. 

2. Sebaiknya piutang pada perusahaan lebih di perkecil sehingga piutang yang 

likuid akan dapat digunakan untuk perputaran arus kas dan menambah modal 

untuk kegiatan biaya operasional untuk perluasan usaha dengan tujuan 

memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan refrensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan membandingkan 

standar rasio industri menurut Kasmir dengan BUMN. 
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